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prapemrosesan data, dan penentuan splitting ratio terbaik (90:10), ekstraksi fitur diterapkan dengan TF-IDF
untuk pembobotan kata dengan n-gram yang beragam (unigram, bigram, trigram, unigram + bigram, dan
unigram + bigram + trigram). Pembobotan kata dengan performansi terbaik adalah unigram + bigram untuk
kedua model, CNN dan SVM. Setelah ekstraksi fitur, ekspansi fitur diterapkan dengan GloVe Embedding dengan
korpus Tweet dan Tweet + Berita dan berbagai similarity rank untuk mengatasi permasalahan ketidakcocokan
kata-kata. Terakhir, penelitian ini mencoba untuk mengkombinasikan model CNN dengan model SVM, yang
disebut sebagai model hybrid CNN-SVM.

Berdasarkan pengujian, model CNN terbaik adalah model yang menggunakan ekspansi fitur dengan korpus
Tweet + Berita dan similarity top 15, dengan nilai akurasi 95,11%, sedangkan model SVM terbaik adalah model
yang menggunakan ekspansi fitur dengan korpus Tweet dan similarity top 1, dengan nilai akurasi 95,95%. Model
hybrid CNN-SVM mencapai keakuratan sebesar 95,79%. Diantara ketiga model tersebut, model SVM merupakan
model terbaik ditandai dengan keakuratan yang paling tinggi, diikuti dengan model hybrid CNN-SVM, dan
model CNN. Adapun alasan mengapa keakuratan model deep learning (CNN dan hybrid CNN-SVM) lebih
rendah daripada model machine learning (SVM) karena susunan dan jumlah layer yang kompleks pada model.
Hal ini dianalisis dengan mengoptimalisasikan model CNN. Setelah model dioptimasikan, model CNN dan
hybrid CNN-SVM baru dapat mengungguli model SVM dengan selisih 0,86% pada model CNN dan 0,20% pada
model hybrid CNN-SVM.

Meskipun model SVM memiliki performansi yang paling baik, kenaikan relatif pada model CNN lebih
signifikan dibandinkan dengan model SVM. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada peluang untuk meningkatkan
performansi model CNN dan model CNN baru (bagian analisis) telah membuktikannya. Oleh karena itu, model
CNN masih dapat terus dikembangkan untuk menghasilkan performansi yang lebih baik. Model-model lain, baik
machine learning, deep learning, dan/atau hybrid dari salah satu atau keduanya, dapat dikembangkan untuk
menghasilkan model deteksi hoaks yang lebih akurat.
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